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METODE
Penelitian menggunakan rancangan cross
sectional dengan jumlah responden 52 orang dan
teknik sampling yang digunakan quota sampling.
Penelitian ini mengambil sampel dari seluruh ibu usia
reproduktif dengan cara memilih sampel secara bebas
sesuai dengan karakteristik yang ditentukan.
HASIL KESIMPULAN
Adanya hubungan yang bermakna antara umur




Tujuan dari pelayanan kontrasepsi adalah
pemberian dukungan dan pemantapan penerimaan
gagasan Keluarga Berencana (KB) yaitu dihayatinya
keluarga berkualitas serta penurunan angka
kelahiran yang bermakna (Hartanto, 2004). Adapun
paradigma baru program Keluarga Berencana (KB)
telah diubah visinya dari mewujudkan NKKBS
menjadi visi untuk mewujudkan “Keluarga Berkualitas
tahun 2015”. Keluarga yang berkualitas adalah
keluarga yang sejahtera, sehat, maju, mandiri,
memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan ke
depan, bertanggungjawab, harmonis dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa (Saifuddin, 2006).
Hasil program Keluarga Berencana (KB) seperti
tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) 2004-2009 adalah tercapainya
peserta KB baru sebanyak 1.072.473 akseptor,
terbinanya peserta KB aktif sebanyak 5.098.188
akseptor atau 71,87% dari Pasangan Usia Subur
(PUS) sebanyak 7.093.654, meningkatnya rata-rata
usia kawin pertama wanita menjadi 18,2 tahun, dan
pengendalian perkembangan kependudukan,
terutama tingkat pertumbuhan migrasi dan
persebaran penduduk (Arum, 2009).
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Penelitian ini menganalisa hubungan antara
karakteristik ibu (umur, pendidikan, dan paritas) dengan
pengetahuan ibu usia reproduktif tentang kontrasepsi
IUD di Dusun Kuwungsari, Kelurahan Sragen Kulon,
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen
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HASIL
Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,003
sehingga ada hubungan yang signifikan antara umur
dengan pengetahuan ibu usia reproduktif tentang
kontrasepsi IUD. Hasil uji statistik diperoleh nilai p =
0,000 sehingga ada hubungan yang signifikan antara
pendidikan dengan pengetahuan ibu usia reproduktif
tentang kontrasepsi IUD. Hasil uji statistik diperoleh nilai
p = 0,325 sehingga tidak ada hubungan yang signifikan
antara paritas dengan pengetahuan ibu usia reproduktif
tentang kontrasepsi IUD.
